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SARI

Tulisan ini membahas arsitektur elemen Formasi Cinambo yang tersingkap di
sebagian lintasan Sungai Cilutung Desa Cimanintin, Kabupaten Sumedang.
Formasi ini terbentuk pada Miosen awal - Miosen Akhir pada lingkungan laut
dalam (lower slope — continental rise).

Pengamatan detail pada singkapan dengan total panjang 933 meter sukresi batuan
sedimen , menujukan ada sebelas (11) litofasies dan dapat dikelompokkan dalam
lima (5) asosiasi fasies. yaitu (i) Proximal Canyon, (ii) Mud Filled Channel (iii)
Channel, (iv) Distal Silt-Mud lobe dan (v)Levee.

Kata Kunci : Litofasies, Asosiasi Fasies , Lingkungan pengendapan, Sungai
Cilutung.

ABSTRACT

This paper discusses about the elements architectural from Cinambo Formation
which was expososed in part of Cilutung River, Kadumalik, Cimaninitin,
Sumedang. This Formation was formed in Early Miocene - Late Miocene in deep
marine environtment (lower slope-coninental rise).

Detailed observation on the outcrop with a 933 meters succesion of sedimentary
rock , divided into eleven (11) lithofacies and can be association into five facies
association : (i) Proximal Canyon, (ii) Mud Filled Channel (iii) Channel, (iv) Distal
Silt-Mud lobe and (v)Levee.

.Keyword : Lithofacies, Facies Association, Depositional Environmet , Cilutung
River
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1. PENDAHULUAN

Daerah Cimanintin, Kabupaten
Sumedang merupkan endapan laut
dalam Formasi Cinambo telah banyak
dilakukan, terutama penelitian regional
(Djuri,1995), tetapi penelitian
sedimentologi  khususnya  penelitian
arsitek elemen fasies dan lingkungan
pengendapan tidak mendetail. Dengan
karakeristik Sungai Cilutung mempunyai
sungkapan yang segar serta menerus
sangat baik untuk dilakukan measured
section dan menganalisis arsitek elemen
— elemen sukresi sedimen pada endapan
laut dalam.

2. TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Statigrafi Refional
Berdasarkan sumber dari hasil

penelitian terdahulu, daerah
penelitian termasuk ke dalam Peta
Geologi Regional lembar

Arjawinangun. Dilihat dari geologi
tersebut daerah penelitian termasuk

kedalam Formasi Cinambo
(Djuri,1973). Formasi Cinambo di
dominasi dengan perselingan

Batupasir dengan Batulempung yang
biasanya disebandingkan dengan
formasi dengan Formasi Halang
bagian atas yang terdiri dari batupasir
tuf, lempung, konglomerat , dominasi
batupasir (Gambar.1).

Dalam Deskripsi batuan
lingkungan pengendapan sedimen,
istilah fasies sering digunakan. Fasies
merupakan tubuh batuan dengan
karakteristik tertentu yang
mencerminkan kondisi dimana ia
terebentuk (Reading & Levell , 1996).
Dengan menggambarkan fasies dari
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tubuh sedimen termasuk litologi,
tektur,  struktur  sedimen  dan
kandungan  fosil yang dapat
membantu dalam menentukan proses
pembentukan.

2.2 Klasifikasi Litofasies

Menurut Pickering dan Hiscott
(2016) mengklasifikasikan litofasies
untuk laut dalam , Kilasifikasi ini
berdasarkan dari jenis litologi
(Gravelly, Sandy dan Silty-Muddy)
dan struktur internal berupa struktur
sedimen, kontak ,gradasi batuan dan
ketebalan relative (Gambar.2).

2.3 Klasifikasi Asosiasi Fasies

Stow dan Piper (1984)
mengklasifikasikan bahwa asosiasi
fasies ini biasanya mempunyai
pattern tertentu yang menunjukan
karakteristik lingkungan
pengendapan dalam urutan skala
vertical (Gambar.3). Sebagai contoh
untuk stacking pattern Fining-
upwards sequence
meningterpretasikan asosiasi fasies
channel / canyon fill Deposit,
sedangkan Coarsening - upwards
sequence menginterpertasikan lobe
deposits.

2.4 Pemodelan Kipas Laut Dalam

Pemodelan Kipas laut dalam
berdasarkan  Walker,1979  dibagi
menjadi 3 bagian utama, yaitu :

a. Upper Fan
Terjadi akibat aliran yang sangat
cepat membentuk  endapan
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Leveed Fan Valleys, berupa thin
bedded deposit tanpa struktur.

b. Mid Fan
Terjadi  karena pengendapan
cepat dibagian akhir Kipas
lembah-lembah membentuk lobe
dan unit channel.

c. Lower Fan
Bagian terluar dari model kipas
laut dalam , terjadi akibat arus
yang sangat pelan berupa litologi
batupasir sangat halus hingga
batulempung.

3. METODE

Objek penelitian ini merupakan
batuan sedimen klastik disebuah di
singkapan yang berada pada lintasan
Sungai Cilutung, Formasi Cinambo,
Desa Kadu Malik Kecamatan
Cimanintin, Kabupaten Sumedang,
Jawa Barat. Penelitian ini dilakukan
dengan pengukuran secara vertikal
dengan metode lintasan terukur
(Measured  Section) di  Sungai
Cilitung dengan panjang lintasan
1160 m dan ketebalan sebenarnya
933,63 m (Gambar.4).

4 HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1 Litofasies

Berdasarkan data hasil
penampang statigrafi terukur yang
dilakukan pada 4 lintasan, terdapat 11
litofasies berdasarkan Pickering dan
Hiscott,2016 (Gambar.5 dan Tabel.1).

4.2 Analisis Asosiasi Fasies

Analisis asosiasi fasies merupakan
pengelompokan dari berbagai macam
litofasies yang telah ditentukan
sebelumnya, sehingga litofasies yang
terbentuk pada Sungai Cilutung ini
dapat dijadikan sebuah gambaran
berupa proses-proses yang terjadi di
masa lampau saat keterbentukannya
sehingga dapat ditentukan lingkungan
pengendapannya. Asosiasi  fasies
menurut Stow dan Piper,1987, pada
daerah penelitian ini terdapat delapan
belas Asosiasi Fasies dan terbagi
menjadi lima (Gambar.5 dan Tabel.2)
kelas asosiasi fasies yaitu:

4.2.1 Proximal Canyon or Channel

Pada asosiasi ini terdiri atas
litofasies Al1.1, Al.4, B1.1 dan C2.4
yang merupakan tubuh breksi yang
sangat tebal, sekitar 40 m. Proses
pengendapan channel pada daerah
proximal di dominasi oleh grain flow
dan arus turbulen densitas tinggi,
ditandai dengan jenis fasies berbutir
kasar. Dengan mereferensikan
vertical sequence dari Stow & Piper
(1984), pola asosiasi ini cocok dengan
proximal canyon or channel fill
(Tabel.2) . Blocky sequence, debris
flow dan high density current deposit,
conglomerate / breccia merupakan
ciri utama dalam mementukan
intrepretasi. Asosiasi ini kemungkinan

terendapkan pada Upper fan bagian
slope.

4.2.2 Channel
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Pada Asosiasi ini terdiri atas
litofasies Al.4, B1,1, B2.1, C2.3 ,
C2.4 dan juga E1.1 dimana pada
asosiasi  ini  banyak terdapat
batupasir yang cukup tebal dengan
karakteristik warna lapuk abu-abu
muda, dan warna segarnya abu-abu
tua., memiliki struktur parallel
lamination, dan juga berstruktur
graded bedding dengan ukuran butir
pasir sedang hingga pasir halus.
Batulempung pada asosiasi fasies ini
tidak terlalu banyak dengan
karakteristik warna segar abu- abu
gelap dan warna lapuk abu-abu
kecoklatan. Secara keseluruhan
asosiasi  fasies ini  menunjukan
susunan perulangan coarsening
upward dan fining upward. Proses
transportasi terjadi akibat aliran
densitas terkonsentrasi dan aliran
pembawa butir pasir meningkat.
Asosiasi ini kemungkinan
terendapkan pada middle fan bagian
channel atau upper fan.

4.2.3 Mud Filled Channel

Pada Asosiasi Fasies ini terdiri atas
litofasies Al.1, A1.3,C2.3,C2.4E1.1
dan F2.2. Asosiasi ini berada diutara
penelitian dengan ketebalan 26 m.
Proses pengendapan didominasi oleh
moddy turbidity current, hal ini
ditandai dengan adanya dominasi
batulempung. Asosiasi fasies ini
kemungkinan diendapkan pada upper
fan hingga mid fan Walker (1978).
Hal tersebut dikarenakan adanya
slump dan butiran kerakal didalam
batupasir serta batulempung.
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4.2.4 Distal Silt Mud Lobe

Pada Asosiasi fasies ini terdiri atas
litofasies A1.3, E1.1 dan C24
Dimana banyak terdapat litologi
batulempung dengan sisipan
batupasir dengan karakterr turbidit.
Batulempung  memiliki  karakter
warna lapuk abu-abu kecokelatan,
warna segar abu-abu gelap, kompaksi
keras dan  berstruktur  masif.
Sedangkan Batupasir berwarna lapuk
abu-abu muda, warna segar abu-abu
tua, memiliki ukuran butir pasir
sangat halus ingga pasir halus,
kompaksi  keras, dan memiliki
struktur parallel lamination dan cross
lamination. Endapan pada asosiasi
fasies ini  menunjukan adanya
penurunan energi transportasi dan
suplai sedimen sehingga endapan
yang dihasilkan berukuran relatif
halus. Asosiasi fasies ini diendapkan
pada mid fan bagian lobe.

4.2.5 Levee

Pada asosiasi fasies in terdiri atas
litofasies C2.4 dan C2.3. Dimana
banyak terdapat litologi perselingan
batupasir dengan batulempung dan
batulempung  sisipan  batupasir.
Proses pengendapan terjadi oleh arus
turbidit yang membawa material lebih
halus dengan konsentrasi sedang
hingga rendah. Struktur sedimen yang
berkembang adalah parallel
laminatiom yang menunjukan adanya
penurunan arus yang membawa
material sedimen. Proses transportasi
dipengaruhi oleh arus turbidit dengan
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konsentrasi dan kecepatan yang
semakin turun. Proses pengendapan
butir demi butir yang dipengaruhi
oleh suspensi. Asosiasi fasies ini
diendapkan pada upper fan bagian
levee atau mid fan yang membentuk
levee.

4.3 Lingkungan Pengendapan

Interpretasi lingkungan
pengendapan pada daerah penelitian
pada daerah penelitian adalah sub-
marine fan system. Karakteristik
endapan di lapangan mempunyai
endapan slum yang merupakan fitur
erasional major. Dengan adanya
slump ini menandakan adanya proses
yang terjadi pada suatu elemen
lingkungan pengendapan.
Diinterpretasikan endapan slump ini
pada endapan slope yang merupakan
batas perubahan lingkungan
pengendapan menuju upper fan.
Melalui asosiasi fasies tersebut dapat
dipastikan bahwa endapan yang
paling tua hingga muda adalah
endapan Mid fan hingga Upper fan
(slope continenta rise). Interpretasi
lingkungan pengendapan dan elemen
berdasarkan pola pengendapan dan
litologi.

Model fasies daerah penelitian
berdasarkan Walker,1979 yaitu :

a. Upper fan
Upper fan terdiri dasi asosiasi
Proximal Channel dan Mud filled
channel , yang terdiri dari endapan
debris flow dan high density
turbidity current. Pada channel di

upper fan suplay sedimen kasar-
kerakal melimbah dikarenakan
dekat dengan sedimen staging
area (Shelf), arus pada channel di
laut dalam tidak dapat
mentransportasikan sedimen kasar
lebih jauh sehingga ditemukan
batupasir kasar hingga kerakal
dapat ditemukan pada upper fan.
Endapan slope ditemukan karena
terdapat slump pada asosiasi Mud
filled channel.

b. Mid fan

Mid fan terdiri dari mid fan
channel (Channel) , levee, dan
Distal Silt Mud Lobe).
Karakteristik endapan tiap asosiasi
fasies ini di interpretasikan secara
secara besar menunjukan secara
besar seperti fasies model Walker,
1979.

KESIMPULAN

Daerah penelitian mempunayi 933
meter sukresi sedimen yang dapat
dibagi menjadi lima asosiasi fasies
yaitu asosiasi fasies Proximal Canyon
or Channel, asosiasi fasies Mud
Filled Channel, asosiasi fasies
Channel, asosiasi fasies Distal Silt
Mud Lobe, dan asosiasi fasies Leeve.

Lingkungan pengendapan pada
daerah penelitian terbagi mejadi dua
yaitu Upper fan dan Mid fan.
Interpreasi ini didasarkan pada sikuen
vertikal dan struktur internal setiap
individu fasies. Terdapat beberapa
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fasies yang merupakan penciri khusus
dari  sebuah elemen lingkungan
pengendapan. Individu fasies tidak
mewakili  suatu asosiasi  fasies
tertentu, terdapat beberapa fasies
yang terdapat pada beberapa asosiasi
fasies.
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AL Disorganised Gravel
(Batupasir Kerakalan)

Tabel 1. Litofasies pada Daerah Penelitian

Litofasies AL1 vamg terdiri darl bowpasir berikilan yung

mpayai s apul abuahu kecoklatan, wama segarabu- Endapan, dofis flow yaitu cohessve fiow ditandakn
it Rehigaman , ukuran bt kmrhl%ga P, sub angular dengin foating clas poarly: ic bed,
kemas torbuld, pemilaban Buruk e | e B Eo e st
Komponen tersusun sccara /| rupa. bafupasi inlus indominsiclsr~Support e hanism
T e A SR e A P

AL3 Disorganised Muddy Gravel
(Butulempung Kerakalan)

Litofusies A1.3. mempunysi warna lapuk abu - abu kehitaman ,
wamn segar abu-abu cerah , ukuran komponen lempung,

Karbonatan dan kekerasan kerts. Matriks berupa batuan beku {,’};’;{;,‘{"&‘.2‘;’;:{,‘&}"%;5.“7‘,’.,,}:‘,‘;‘"',
dan hatupasir berukutan sedang. Menurut Kevin T, Pickering | pengendapan diakibatkan oleh mmdfiow
merupakan defrite yang lerdie atas S0 90% mud dengan | pSTICTH m“.??ii“':mg,"*"“‘ gaya sc«‘m“ "Sidan
matrixnya berupa batupasir kerikilan (grevedly sandstone)

mempunyui kelcbalan 20 cm hingga 2m

A4 Disorganised Pebhle
(Batupasir Kerikilan)

BLL1 Thick/Medium hedded Sands
(Batupasir masif perlapisan

Litofusies A14 mempunyai warna segar abu-abu terang, wama
Iapukabu-abu kehitaman,ukoran uti pasi ksar hingea gravel Proses transporasi terjadi akibat aliran densiins
i pem

.sub-rounded, pemilahan buruk, kemas terbuka, dan karbonatan, km%mml dan alirar l'N' e, pasic meningkal.
Komponen tersusun secara floating b«.rup« batuan beku, t ku]eku? d.m cepal terdini dari
batupasir halus hingga sedang, mempunyai ketebalan 15 cm D
hingga Lm.

Lnufasxcs BL.I ini mempunyai wamascgwahu-abu kecoklatan,
at lapuk abu-abu, ukuran butir halus-sedang, bentuk butir
b pemilahan baik, kemas termtup, dan karbonatan.

Mekanisme pengendapan disebabkan densitas arus
tusbidit yang tingsi karena proses pengendapan yang

pnaes Ty dhnritanly cepatsehingga struktur traksional idak dapatterbentuk

B1.2 Thin bedded Sand
(Batupasir masif perlapisan tipis)

BL.1 Purallel Statified-Sunds
(Batupasir dengan Parallel
Laminationy

Proses transportasi terjadi akibat sediment gravity fion
Litofasies 131.2 jni mempunyai wama segar abu-abu kecoklatan, | 31U arus bawah yang kuat. Transportasi mungkin
varma lapuk abu-ab. \lkumn buti kisar bentuk butr sub | pendek dan proses utama mungkin mengeluarkan
oundecdpemilahan <o emas knlkl\(.n dan faroeuatan. | ukuraa buti yaug Iebih halus. Proses pengendapen

itotasics ini mn.mpunynl ctebalan kurang dari 10 e | el cecara butiran dem butiran s

lapisan.

Litofasies B2.1 merupakan Fasies batupasir dengan steukiur | Proses transportasi dihasilkan dari arus wrbidit dinvana

parallel lamination dengan ketebalan 2 cm—70m. Dimana | pada houma sequence termasuk ke dalam Th
setempat terdapat steukiur gradded bedding dan juga parallel | Scdangkan, proscs pengendapan secara ccpat dan
lamiination. berulang kali

B2.2 Cross Statified-Sands
(Batupasir dengan Cross lamination)

2.3 Thin-hedded Sand-mud Couplet
(Perselingan Batupasir dengan
tulempung)

Pada fitofasies 2.2 ini terdapat Batupasir berstuktur sedimen | prose juga
Cross lamination dengan etebalan scknar 12 cm bingen §. ren arus bwah yang cukup kuat. Proses
Pada umumnya Lamiznsi i ¥ Grainflow,

Pada litofasies C2.3, batupasic dengan tebal 5 — 10 em dan
batulempunye dengan tebal 7 10 cm. Litofasies ini tersebar Proses transportasi dipengaruhi oleh arus turbidit
secara merata di daerah penclifian. Litofasics ini memiliki | dengan konsentrasi dan kecepatan yang semakin turun
beberapa Struktur sedimen yang dapal diamati di dacrah  Proscs pengendapan butir demi butir yang dipengaruhi
penclitian, diantaranya parallel lamination, cross lambnation, | oleh suspensi

dan bioturbasi.

C2.4 Thick-bedded, Mud Dominated,
Sand-Mud Couplet
(Batulempung Sisipan Batupasir)

LI Structureless Muds
(Batulempung masif)

Pada litofasies €2.4, terdapat lapisan batulempung sisipan
batpasir. meaunjukan bawlempung dengan ketcbalan 10 15

cm dan batupasir sebagai isipan memiliki tebal 3 — 5 cm.
Litofasies ini terscbar secara merata dan mendominasi dacrah
penclitian. Litofasies ini memiliki beberapa strukiur sedimen
yang dapat diamati di dacrah penelitian, diantaranya paratle!
Tamination, cross lamination. dan bioturbation.

Proses transportasi dipengnnlhi oleh arus turbidit
nscntras: tinggi pada cckungan yang keeil. Proses
deposisi, terendapkan secara cepat pada lumpur
konsentrasi tinggi.

. ‘ Proses Transportasi diakibatkan oleh proses arus
Pada litofasics [1.1 mempunyai litologi Batulempung dengan | ubiit dari material Hemipelagik pada arus faut
struktur massif, memiliki ketebalan yang cukup Panjang | galam. Proses pengendapan teriadi sccara cepat akibat
dilapanganbisa meocapai L0mbingga 30 m. ponding of mudyich trbidity current.

F2.1 Coherent Fold and
ContortedStrata
(Stump)

Pada Litofasies ini F2.1 terdiri dari lapisan yang terlipat dan | Proses transportasi dipengaruhi olch longsoran dan

berkelok-kelok, ada juga beberapa bagian yang dimana sudah | runtuhan akibat dari pengendapan yang overloading

terpatahkan. Berukuran hingga 15 meter dilapangan. strukiuy | Pada sedimen halus. Proscs deposisi terjadi akibat

dalamnya bervariasi, berhentinya pergerakan pada lereng (slope) bagian
bawab karena gaya gravitasi sudah stabil




Arsitektur Elemen Endapan-Endapan Laut Dalam Formasi Cinambo pada Sebagian Lintasan Sungai Cilutung, Desa Kadumalik, Kabupaten Sumedang-Jawa Barat (Fahril).

Proximal Chunnel or Canyon

Mud Filled Channels

Channels

Distal Silt Mud-Lohe

Levee

Tabel 2. Asosiasi Fasies pada Daerah Penelitian

Pada asosiasi ini terdiri atas litofasies AL.1, Al.4, BL.1
dan €24 dimana asosiasi ini ba
Proses vang mendominasi yaitu
channel fill. Proses pengendapan chamnel pada dacrah
proximal di dominasi oleh grain flow dan arus turbulen
densitas linggi, ditandai dengan jenis Tasies berbutir
kasar.

erdm 4\&\» litofasies Al.1,
.3, C23, iusi ini berada
diviara penelitian d eteb 1ldn 26 m. Proses
pengendupan didominasi oleh moddy Lurbidity
current, hal ini dilndsi dengan dd‘un.t dvmum;)
balulempung. Asosiasi s ini kémun;
dicndapkan pada apper fan hingga prid for W

iasi
"-H:ll

(1978). Hal lerscbul dikarenakan wdanya shanp dun
bunmn kerakal didslam bawpasir serta batulempimg.

rdapat hatupasit yang
vistik warna lapuk abu-abu mu
scgarnya ahu-abu twa. Kompaksinya kers
struktur paraflel lemination, dan |
gmz!u/ iy dengan ukuran Dug
it pasir halus. Baulempung pada
ini (ldnk terlalu banvak dengan karakteristik warna
segar abu- abu e;l;\p dan warna lapuk abu-abu
kecoklatan, tingkat kekerasan keras. Dikarenakan
pada daerah ini terdapat banyak batupasir yang bersifat
Blocky atau tebal dengan ada beberapa bagian yang
berkarakter turbidit.

memiliki
strukour
sedang

Pada Asosiasi fasies ini iatas htnjwec Ald,
El.] dan C2.4 Dima ak terdapat litologi
batulempung dengan sisipan batupasir dengan
karakterr turbidit. Batulempung memiliki karakter
warni kupuk abu-abu kecokelutan, warna segar abu-
abu pelap, kompuksi Keras dan berstrukiur ma
Sedanpkan Butupasir berwarna lupuk abu-ubu mu
watrnat segar abu-abu tu. memiliki ukuran butir pasir
sungal hitlus i ingga pasir halus. kompaksi keras, dan
memiliki struklur parallel lanination duan s
lapination. Endupan pada asesiasi fasics ini
menunjukan adanyas penurunan energd Iransportasi dan
suplai sedimen schingga endupan yamg dihasilkan
berukuran relatiChidus.

Fasics in terdiri al: fagics C2.4 dan
banyak ferdapat litol perselingan
ir dengan batulempung dan batulempung
0 hatupasir. Proses pengendapan terjadi oleh arug
turbidit yang membawa maierial Jebih halus dengan
Konsentrasi sedang hingaa rendah. Struktue sedimen
yang hclkcmbﬁnn adalah pacallel laminatiom yang
nkan adanya penurunan arus yang membawa
erial sedimen. Proses transportasi dipengaruhi oleh
arus twbidit dengan konsentrasi dan kecepatan yang
semakin turun. Proses pengendapan butir demi butir
‘vang dipengaruhi oleh suspensi.

Upper Fan

Upper Fan

Mid ¥un

Mid Fan

Mid Fun

SRR L W g

A) Kenampakan Foto Jauh Asosiasi Mud Fiffed Channel ,
B)Kenampakan Batupasir Kerakalan (A1.1) dengan matriks

berupa baupasir.

A) Kenampakan Foto Jauh Asosiasi Mud Filled Channel .

BjKenampakan Slump(F2.1) yang merupakan ciri endapan
Slope

A) Kenampakan Foto Jauh Asosiasi Channel, B)Kenampakan
Batupasir dengan struktur sedimen Parallef Laminasi (B2.1)

A) Kenampakan Foto Jauh Asosiasi Distaf Sift Mud Lobe,
B)Kenampakan Perselingan Batupasir dengan batulempung
C2.3

A) Kenampakan Foto Jauh Asosiasi Levee, Bj)Kenampakan
Batulempung sisipan batupasir (C2.4)
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